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ANALISIS DISTRIBUSI NILAI TAMBAH TEH PADA INDUSTRI
PENGOLATIAN TEH DI PTP NUSANTARA VI DANAU KEMBAR

ABSTHAK

Penelition tentang Analisis Distribusi Nilai Tambah Teh pada Indostri
Pengalahan Teh di PTE Nusantara V1 Danao Eembar telah dilaksanakan di Unit
Usaha Kebun Danau Kembar vang terletak di Desa kavu Jao Barus Kecamatan
Gunung Talang Kabupaten Solek. Sumatera Barat. Penelitian dilakukan dari
Bulan Februar 2008 sampai dengan perfengahan April 2008,

Penelitinn disusun berdasarkan kajian pentingnya laporan nilai tamhbah
delam suatu perusabaan vang melibatkan banyvak pihak dalam kegiatan usahanva.
Tujuan penelitian ini adalzh untuk menganalisis pendistcibusian nilai tambah teh
pada industel pengalzhan teh pada PTP Musantara V1 Danan Kembar pada tahun
207, Metode wvang digunzkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
Kusntitetit dan  kvaliatif, Metode  deskeiptif  kwantitatit dilekukan  dengan
mengaunakan analisis nilei tambah netto vang menempatkan depresiasi sebagai
pengurang nilai tambah bagi perusabaan pada pericde tahun 2007, dan dilanjutkan
dengan perhitungan persentase mlai tambah berdasarkan nilal tambah yang
diterima  masing-masing pihak dengan nilai tambah vang diciptakan oleh
perusahaan pada periode tahun 2007, Sedangkan metode deskeiptil kualitatif
digunagkan  untuk  mengidemifikasi  Maktor-fakior  vang mempengarubi
pendistribusian nifai tambak teh pada PTP Nusantara V1 Danaun Kembar selama
tahum 2007,

Dari hastl penelitian imd didapatkan bahwa nilai tambah yang diciptakan
perusahaan  dari pengolehan teh pada tahun 2007 adalah  sebesar Rp
88570574659~ periode tabun 2007, Penerima distribusi nilai fambah wvang
terbesar adalah pemerintah sebesar 55.91% dengan jumlah Rp. £.952.027.121 .
tenaga kerja 30.53% dengan jumlah Rp. 2.703.944.378.—; pihak lain vakni dari
pibiak kontraktor 8.93 % dengan jumlzh Rp, 790770.177.-; perosahaan 2.76 %5
dengan jumlah Rp. 244 737418 dan masvarakat sebesar 1,87 % dengan jumlah
Ep. 165,578,375~ Permasalahan vang ada di perusahazn yang mempengaruhi
nilai tambah adalah penetapan harga yvang berdasarkan harga lelang di Kantor
Pemasaran  Bersama, mempersulit  perusshaan untuk menentukan  tinekat
Lenntungan vang ingin didapatkan dari penjualan produl tel. Begitu juga dengan
penetapan: Pojak Pertambahan Nila untuk setinp produk vang dickspor. makin
memperkecil  tingkat  keuntungan  yang  didapatkan  perusahazn. Uniok
mengantisipast kerugian, disarankan perusahzan untuk tetap mempertahankan
mutu produk dan terus melakukan pengembangan produk sehingea meningkatkan
narga jual yvang bernilai tingei vang mampu bersaing di pasar lokal maupun pasar
internsionl,



. PENDAHULLUAN

.1, Latar Belakang

Pembangunan sektor peranian dalam st luas ditujukan untuk imenghasilkan
produk-produk unggulan. menvediakan bahan baku bagi industei. dan memperuas
kesempatan kerja. Produb-produk tersebut berbasiskan pada agroindustri dan
agribisnis yang tangguh yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efekrivitas
dan nilai tambeh. Sasaran akhir dari akiivitss tersebut adalah meningkatkan
pendapatan petani vang didukong oleh ketersedisan madal, tenaga kerja, faktor
kelembagaan sera sarana dan prasarana (Asnawi, 20075

subsehlor perkebunan merupakan bagian dari pembangunan sekior pertanian
vang diandalkan untuk mencapai pertanian vang tangeuh dan kuat sehagni wahana
untuk mencapal peningkatan produk pertanian vang handal dan mempunyai dava
saing wang tinggi di pasar. baik i pasar dalan neweri maupun luar neperi,
Pembangunan subsekior perkebunan dapat dilakukan alel pihak swasta dalam
bentuk perkebunan besar dan pericbenan rakyvat dalam bentuk Perkebunan Toc
Rakyat (PIR) (Satvawibavwa dan Widvastuti 1962,

Agroindustrn merapakan bidang indusies vang eral sekali kaitannva dengan
sektor pertanian, karena it agroindustri dipandang schagai jembatan stratepis
untuk mewujudkan steukiur perekanomian vang seimbang antara sekior pertanion
dan sektor industri, boik deri segi nilai mbah maupun dari segi PNy ETLpan
lemaga kerja (Berd, 1993) Measurnl Sockartawi (20003, agraindustri- adalal
indlustri vang berbahan baku dari produk pertanian. Penekanannyva dilakukan pada
faod pracessing monegemen dalam suat perusabaan produk alahan vang balan
baku utamanys adalah produk peranian,

Sutu diantara aktivitas pokok vang dilakukan olel sekior industri adalah
kegistan produksi yaite kegistan mengolzh hahan baku menjadi barang atay
produk baru. Pada tahap produksi ini terjadi perubahan hentuk dan kegunaan dari
harang dalam proses, Perubahan hentuk dari produk pertanian menjadi produk
hasil clahannya mengakibatkan terjadinya penambehan nilai barang atau produk
dimana nilai produk vang dihasilkan akan lehih besar dari nilai vang dimasukkan
dalam proses produksi tersebur, vang lazim dikenal dengan istilah nilai wmbah

fvoine aededd),
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Milai tambah merupakan kenaikan kemakmuoran vang diciptakan olch
kegiatan ysaha, Bahan haku dan sebagainya tidak merupakan bagion kenaikan
Kemakmuran kegintan bersangkutan, karena baban baku dan lainnya disediakan
oleh kegiatan ekanomi [ainsya dan harus dibeli untuk kegiotan vang bersanekutan,
harena itu unsur-unsur tersebut harus dikurangkan terhadap wial aliran dana yang
masuk ke unit kegiotan uniuk mendapatkan nilai tambah {Soewarjono, 1985,

Teh (Camelia sinensivi merupakan salah =ate tanaman perkebunon yvang
berperan dalan pencrimaan devisa nesara, penserapan tenaga kerjn, scria
pengembangan perekenominn i Indoresia. Rata-rata produksi toh di Indonesia
dari talum 1994 hingga tahun 2003 sehesar 1590727 ton {Lampiran [}, dengan
jumlah ekspor yang conderung turun dar tahun 2000 {Lampiran 2). Sedangkan
komposisi ekspor weh Indonesia dibandingkan negarg-nesara lain seperti Jepang,
[ngeris, Sri Lanka., Indiz, dan Vietam menempati posisi kelima dalam Jumlih
Romposisi produksi tweh vang diekspor (Lampiran 3).

Perkembangan industri hilir teh di Indonesia terlihat dari masih rendahnya
komtribusi ekspor produk-produk hilir eh terhadap sl valume ekspor teh
Inconesia yaitu sebesir 6.4 %6 pada tahun 2000 di pangsa volume ckspor teh
dunia. Ekspor teh Indonesia ini terdiri dari teh hitam curah, 1eh hijau curah, teh
mitam kemasan, dan teh hijan kemasan (Lampiran 4). Negara twjvan atama
Indonesia dalam melaksanakan ekspor teh adalzsh Singapura, Pakistan, Australia,
Amerika Serikar Inggris, Belanda, Jerman, dan negam-negara lainnya schesar
45.7 m. Ton pada tahun 2003 {Lampiran 5) {Huprihating, 20057,

Dilain pibak. Lonsumsi teh per kapita dalam negeri juss meningkat
Lampiran 61, sehingga Indonesia juga melakukan impor teh. Pada Lampiran 7,
dapat dilihat perbandingan amtara volume ekspor eh Indonesia denpan volume
mpor produk teh. Jenis teh vang meningkat jumlah impornya adalah jenis
produk-preduk hilir teh vaitu berupa teh hijau kemasan vang meninghkat denean
lapu peningkatan schesar 21.8 % per tahun dan teh hitam kemasan derngan Laju
peningkatan sebesar 28.4 %0 per ahun (Suprihating, 2003).

Harga teh duniz sangat dipengaruhi oleh hasil lelang teh di Mambassa
(henyal, Colomiha (Sri Lanka) dan Kolkota (India). Sistem lelang memang relaifl

transparan untuk memperofeh harga wetingyi agar erjadi kescimbangan soppfy
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dan demand teh dunia terutama ketika over produksi, Jumlah peserta dalam lelang
biasanya dibatasi. Terbatasnyva jumlah ini seringkali memungkinkan perusahaan-
perusahan terlibat dalam kartel dan melakukan perjanjizn horgn  sebelum
pelaksanaan lefang. Kartel vang terjadi dalam sektor teh cenderung memberiloan
dampak penentuan harga yang tidak layak bagi para petoni. Pelaksanaan kartel
dafam lelang telr adalah keluhan-keluhan vmum vang sering diungkapkan oleh
para petani dan serikat pekerja teh. Sejumlah analis mempercavai babwa
perusabman-perusahaan teh besar memberikan kontribusi dalam menekan harga
teh {Kustanti, 2007,

Tanaman teh di Indenesia divsabakan oleh peckebunan rakyat perusabaan
perhebunon swasta negara. dan perusahaan perkebunan swasta vang  pada
umumnyzs terscbar di Pulau Jawa dan Sumatera, I Sumaters, terdapat empat
perusahaan perkebunan teh. vait: 1) PTP Nusantara Y1 Danau Kembar di
mabupaten Selok, 2 PTP Nusantara Kajoe Aro vang merupakan BUMMN, 3) PI
Mitra Kerinci yang lerdapat di Sangir FKabupaten Solok Selatan, dan 4) PT
Peconina Baru di Kabupaten Solok Selatn vang merupakan perkebumnan swasta,
vang tidak berproduksi lagi pada mhun 2006 karena telah habis hak guna
usahanya, artinve 3 dari 4 perusahasn perkebunan weh vang ada di Pulan Sumatera
berada di Provinsi Sumaters Berat {Lampiran 85 Jumlab produksi eh di Sumaters
dan Sumatera Barat khususnyva dipengaruhi oleh keempat perusahaan perkebunan
tersebut. Jumlah prodypksi dan luas lahan perkebunan teh di Sumaters Barat sanitat
berflukivssi (Lampiran 9 dengan jumlal produksi dan luas lahan vang berasal
dari perkebunan rzkvar, PIT dan PBSN (Lampiran 10}, dengan  demikian
perkehunan teh di Sumaters Barat akan tewp berpreduksi (Dinas Perkebunan
Sumatera Barat, 2006).

PIT Nusantera V1 Danau Kembar merupakan unit produksi dari BUMN
Susantara V1o ovang melakukan pengolahan wh dan merupakan salzh saw
perusabaan perkebunan teh di Pulau Sumaters yang berada i Danau Kemibar
Prisvinsi Sumatera Borat, FTF Nusantars V1 Danau Kembar adalah satu-salunyva
perusahaan perkebunan teh vang memiliki pabeik penpolahan teh di Sumatera

Baral (Lampiran 1) Sementara perkebunan lainnve hanvalah memiliki kebun



lunpa pabrik pengolahan (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Barar,
20067,

PTE Musantara V1 adalab perusahaan BUMM yang berbentuk Persera vakni
selurul atau paling sedikic 31 % kepemilikan saham adalsh milik Nesara. Maksud
dan majuan pendirian Persera adalal untuk menvediskan barang atau jasa bermutu
tingai dan berdava saing Kuar dan juga wntuk mengejar Keuntungen guna
meningkatkan nilai perusabaan. Sebagad perusahaan BUMN. PTP Nusantara V1
Danau Kembar juga fkut teclibm dalam pemberdayvann petani feh melalui

tngzung jawah sesial perusahaan (Corporate Socia! Besponsibilin

1.2, Perumuosan Masalah

Volume ekspor teh Indonesia cenderung Mukoatif, Daa 2 tahun terakhir
(200Z-2003) menunjukkan penurutan ekspor teh hingga 012 % (Lampiran 7).
Menurut Sukarfapuira (2003}, kondisi ini disebabkan oleh tingkat kualitas vang
relatil rendabh dan siteasi pelitik internasicnal, Disisi lain Indonesia Juga sehagzai
pengimpor teh yang mengalami peningkatan sejak whun 1997 hingaa tahun 2002,
Feh yang dickspor umomnya masih dalam bentok curah tfose real vang dikemas
dengan kertas khusus berbagai ukuran vaitu 40 kg - 60 ke, Sementars impor teh
vang masuk telah memiliki nilai tambah dengan kemasan vang lebih baik dan
harga vang ditawarkon jauh lebib mahal, Rendahnya harga jusl teh Indonesia yung
60 % dari seluruh produksings yang dicksper, berdampak pada perkebunan rakval
dan PIPN. Usaha perkebunan PTPN tidak memberikan pemasukan vany berarti,

mecard umunm bidang pemasaran teh meliputi pemaseran pucok davn teh dan
pemasaran hasil olabanmya yang berupa eh hitam, teh hijaw. eh colang dan teh
wangl. Setiap aspek dari produk tersebut mempunvai steukiur pemasarannya
sendiri-sendint, Kegiatan pertama dibidang pemasaran teh adalah pucuk daun 12h
vang merupakan produk daen teh vang tidak dapat langsung dikensumsi. Untek
mendapatian bentuk daun teh kering dan mudah disedub. terlebih dahuly pucuk
daun teh harus melalui beberape tahap pemprosesan, Demikian pula, sehagai
bahan minuman. eh tidok dapat disubstitusi oleh produk lain. Selain daun 1eh
vang sangat populer vntuk diolah menjudi bahan minuman, hasil yvane dapat
dimanfaatkan adalah biji teh karena mengandung minyak vang dapat dimakan

tedibre aily. Selanjutnya, limbah dari biji teh ini dapat dimanfascan sebngai hahan



IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Perusshaan
d. 11 Sejaralt berdirinye perasahaan

PTP Nusantarg VI merupakan salah sary BUMN vang berperak di bidang
agribisnis, Perusahaan ini berdiri pada tahun 1996 vang disshkan aleh Akt
Metaris Harun Kamil, SH No. 39 tahun 1994 langgal 11 Maret 1996, Bidang
ogribisnis yang dijalaninya meliputi  unic sowit, karel, dan teh. Kebun Danau
Kembar merupakan Badan Usaha wilik Megara (BUMN) Unit PTF Nusantara V1
(Persera) vang herdiei berdasarkan Peraturan Pemerimah Mool tangeal 4
Fehroari 1996 dan Surat Keputnsan Menter Reusngan Republik Indeonesia No.
L5 KMK, 016/ 1996 tanggal 11 Marer 1905 wentang pengeabungan ¢ks PTP.
VI dan PTP lainnva vang ada «i daersh Sumatera Barat - Jambi, Sebelum
diserahkan kepada PTR. V1L, hak una Ussha Kebun Danaw Kembar dimiliki
aleh NV, CULLT. MY Taluk Gunung, tahun 19353 Expirasi Hak Eripachy, tahun
1963 diberikan kepada PT. KAMI SAIYO. whon 1875 Hak Guna Usahg PT.
RAMI SAIYO dicabul. talun 1975 dikerikan kepada PT. PENTARIK UTAMA,
pada tahun 1970 diserahkan kepads FTP. VI dan pada whun 1996, FIP berubah
menjadi PTP Nusantara.

PTP Musantara VI Danan Kenbar rada mulanva merupakan  sebuah
perusahasn pertanian milik Belanda. Kebun Danaw Kembar ing dibulia pada tahun
1925 sampai 1928 oleh perusahaan Belanda Neaimlocse  Venotechon! Fandlo
Veriniging Amsterdam (NV, HVAL Kemudian dilanjutkan dengan penanaman 1eh
pacla tabun 1929 dan yntuk mendukunyg kegiatan produksi el Bitam maka pabrik
weh didirikan pada tabun 1937, ejak dibukanya hingea sekarang. hebun Danay
Kembar telah mengalami beberapa kali perubahan status kepemilikan, Perubahan
pertama kali tecjadi pada tahon 1959 dari pemerintaban Hindia Belanda menjadi
milik pemeriniah Republik Indonesia. Perubahan staius diperkuat dengan adpnva
BF Mo, 19 tahun 1959 tentang penentuan pecusahaan pertanian’ perkebunan milik
Belands vang dikenakan nasiosalisasi, 1al ini Juga diikuti dengan perubahan
perusahasn vang membawahi kebun Danau Kenbae maka sejok tahun (950
sampal 1962 Kebun Dansu Kembar menjadi unit produksi dari Pernsahaan

MNegara (PNY Aneka Tanaman mengeantikan NV, HV A, Perubahan status kembali



V. KESIMPULAN DAN SARAN

>1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian vang dilakukan pada PTE Nusantara V1 Danau Kembar

unit Lisaha Danau Kembar pada tahun 2007 diperoleh kesimpulan sebagai berikur

|

Total nilai tambah netto yang diciptakan oleh PTP Musamara VI dari
kegiatan mengolah pucuk daun teh basah menjadi teh vang siap untuk
diekspor adalah schesar Rp. B.837.057.469 - per tshun. Milai tambah vang
terjadi dari kegiatan perdagangan adalzh sebesar Rp. 341334 3.900.- atau
sehitar 47.20% dari ctotal nilai tambah vang diciptakan  perusahaan.
Sedangkon untuk preses pengolahan, nilai tambah vang diciplakan adalsh
sekitar 52,7 % atau sebesar Rp. 5,443,715, 569« Proses perdagsngan dan
pengolahan merupakan kesiatan utama perusahazn barens perusabaan juga
memiliki pabrik pengolahan teh sendiri vany langsungz mengalah bahan baky
pucuk dawn el basah.

Wilmi tambah  wvang diciptakan PTP Nusantara Y1 Danau Kembar
didistribusikan kepada pihak-pihak vang ikut memberikan  kontribusi
terhadap perusahaan. Distribusi nilai tambah vang terbesar adalal bagi pihak
pemerintah yvaknd scbesar 33.91% Karena perusahaan merupakan pemegang
kendali semua kegiatan perusahaan, Selain i, pensshaan berbentuk
BUMMN, sehinggma segala skiivitas kegiatanonva diater dan diawasi oleh
pemerintih, Milai ambah vang diterima pemerintah digunakan untuk
Kepiatan usaha dan nilai tersebut nantinva skan diatur eleh perusabaan induk
yaknl PTP Musantara VI (Perseroy dengan pemerintah mengenai sistem
pembagian laba sesual dengan ketenluen vang telah disepakati pemerintah
dengan perusthaan. Sedanghan vang menerima distribusi milad tambah
terkecil adalah pihak masyarakat vakni sebesar 187 % karcna secara tidak
langsung nilai tambah vang diterima perusabass juga dialickan untuk
masyarakal.

Permasalahan vang ada pada PTP MNusantars V1 Danau Kembor yong
mempengariths milai tambah zdalah pengenaan Pajek Perlambahan Wil
untuk produk vang diekspor di setiap twhapan  pengolabannya  vang

mempengaruhi pendapatan yang diterima perusabaan, promosi oleh Kantor



Pemnasaran Bersama dan sistem pembayaran yang melalui Kantor Direksi
lambi serta harga penjualan teh vang sangal terpengaruh harga dunia
menyulitkan  perosshaan  untuk menentukan dan memprediksi tingkat

keuntungan vang akan diperaleh,

532, Saran
Schubungan dengan distribusi nilai wmbah pada PTPF Nusantera V1 Daneug

Fembar, maka disarankan kepada pihak PTP NMusantam V1 Dansu Kembar

I, Pemanfaatan cangkang kelapa sawit mampu menghemat biava produksi.
Disarankan Perusabaan dapar terus mengembangokan teknologt pemanfaatan
congkang ini sehingga pemonfoaten cangkang ini bukan hanva untuk
pelayuan dan pengeringan saja, tapi juga mampu mengeantikan kegunaasn
bihan bakar solar pada setiap 1zhapan produksi seiring dengan semakin
tinggzinva harga bahan bakar minvak.

2. Perusahaan merupakan bagian dari pengekspor teh Indonesia dan juga
bagian dari Unit Usaha PTP Musantara V1 (Persero), perusahaan tidak dapat
mengambil keputusan sendisi teratama dalam penetapan harga. Untuk
menghadapi persaingan passr ekspar feh dunia, maka perusahaan disarankan
untuk - mensoba  menganckaragamkan  produknya den memperhatikan
kebutuhan pasar akan teh untuk meningkatkan harpa jual di pasaran teh
dunia.

3. Disarankan bagi pemerintah, untek mendukung perusabasn dalam ekspor
teh. dengan melaksanakan kebijakan pajak pertambahan nilai dan kehijakan
tariff ckspor vang tidak memberatkan perusahasn agar kegialan ekspor lelap
tapat  leres berjalan dengan bhaik karena ckspor juga memberikan

pendapatan bagi pemerintah.
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